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Penelitian ini be I joengaruh karakteristik inovasi
secara bersama-sa al (parsial) terhadap penerimaan
teknologi pengolahan limb ati awirusahaan mahasiswa
Penelitian ini dilaksan semper 2015 sampai dengan 24
Januari 2016 di kandan ing, Program Studi Peternakan, Fakultas

KU irausahaan sebanyak 30
gf sebagaizalat pengumpul data. Analisis
rta d kan uji statistik regresi linear
: afuh  keuntungan relatif,

responden dengan
data secara deskripti

teknologi pengolahan ‘Perel |t|a 0 enunjukkan bahwa karakteristik
|nova5| pengolahan I|mbah f_'-; de gal “.,- oleh responden Uji Hipotesis

Uji t variabel triabilitas yang S|gn|f|kan 0.000 (0.005). Simpulan darl penelltlan ini
adalah inovasi pengolahan limbah belum sepenuhnya dapat diadopsi oleh responden
sehingga penelitian ini sampai pada tahap persuasi untuk mengenalkan karakteristik
inovasi dan karakteristik inovasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan sedangkan secara individual (parsial) variabel triabilitas berpengaruh
secara signifikan.

Kata kunci : Pelatihan kewirausahaan, Karakteristik inovasi, Penerimaan,
Pengolahan limbah



PENDAHULUAN

Keterbatasan lapangan kerja bagi lulusan perguruan tinggi akhir-akhir ini
semakin meningkat dengan meningkatnya pengangguran intelektual. Mahasiswa

calon sarjana lulusan perguruan tinggi perlu diarahkan dan didukung sehingga tidak

hanya berorientasi sebagai pencari kerja namun dapat dan siap menjadi pencipta

a "kev ahaan bagi mahasiswa diyakini

pekerjaan. Menumbuhkembaigk

merupakan alternatif u menguran l tiggkat pengangguran. Lulusan sarjana

diharapkan bisa menjadi Wah i

satu faktor pendorong

universitas  melalui

peternakan khususnya ternak sapi potong pada saat ini menjadi usaha yang prospektif
karena kebutuhan daging dalam negeri masih belum tercukupi. Kebutuhan daging
pada tahun 2015 sekitar 613,11 ribu ton sedangkan suplai dalam negeri hanya 419,14
ribu ton atau kekurangan 193,97 ribu ton (Dirjennak dan Keswan, 2015). Peluang
wirausaha pengembangan peternakan sapi potong masih terbuka mengingat Indonesia
masih mengimpor sapi bakalan dari luar.

Wirausaha ternak sapi potong menghasilkan produk tambahan berupa limbah
feses, urin dan sisa pakan. Baik feses maupun urin menyimpan potensi sebagai bahan
industri pembuatan pupuk organik dan pupuk cair. Pengolahan limbah menjadi pupuk
organik dapat memberikan keuntungan ekonomis baik secara langsung berupa uang
hasil penjualan pupuk maupun tidak langsung berupa meningkatnya hasil panen yang

menggunakan pupuk organik (Setiawan et al., 2013). Pupuk cair dapat digunakan



untuk menyuburkan tanaman dan sebagai pestisida alami. Disisi lain, keduanya
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, baik pencemaran udara yang
disebabkan kandungan gas metan maupun sebagai media perkembangbiakan
mikroorganisme penyebab penyakit. Dibutuhkan suatu inovasi teknologi pengolahan
limbah untuk meningkatkan nilai ekonomis dan mengurangi dampak merugikan

terhadap lingkungan.

Inovasi teknologi pengelaha uifi pakan salah satu wirausaha yang
bisa dlkembangkan dlkngan maha3|3ﬁ garena |

memetlukan modal yang besar.

jemiliki nilai ekonomis yang

dan observabllltasv Keun@an rel kelebihan suatu inovasi
mov%’se

semakin besar keunte tif yang dirasékarilimaka semakin cepat inovasi

yang biasa dilakukan,

diadopsi. Kompatibilitas anstingkat, es ,._}: suatu inovasi dengan nilai-
nilai, konsisten, pengalaman dah suhans ang ada. Kompleksitas merupakan
tingkat kerumitan dari suatu inovasi untuk diadopsi. Triabilitas merupakan tingkat
apakah suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat untuk
menggunakannya. Observabilitas merupakan tingkat bagaimana hasil penggunaan
suatu inovasi dapat dilihat oleh orang lain.

Karakteristik inovasi pada tahapan keputusan inovasi berpengaruh pada
tahapan meyakinkan, sehingga semakin tinggi keuntungan relatif, kompatibilitas,
triabilitas, dan observabilitas serta semakin rendah tingkat kompleksitas maka suatu
inovasi semakin mudah diterima. Pelatihan kewirausahaan terutama tentang teknologi
pengolahan limbah perlu dilakukan agar dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa
sebagai bekal wirausaha. Penerimaan atau penolakan suatu inovasi merupakan
keputusan yang dibuat seseorang dalam menerima suatu inovasi. Menurut Rogers

(1985), proses pengambilan keputusan inovasi adalah proses mental dimana



seseorang berlalu dari pengetahuan pertama mengenai suatu inovasi dengan
membentuk suatu sikap terhadap inovasi, sampai memutuskan untuk menolak atau

menerima, melaksanakan ide-ide baru dan mengukuhkan terhadap keputusan inovasi.

MATERI DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian UNS Desa Jatik wung Kecamatan Gondangrejo Kabupaten

" Besember 2018 "&mpai 24 Januari 2016. Metode

Karanganyar pada tanggal®

.'u sahaan, %terla ¥

e' as Sebélas Mare ,

ag eserS)

“RakultasPertani )

fkuesioner sebagai alat

Analisis data penelitian mlipu uji instrumen dengan uji validitas serta uji
reliabilitas dan analisis skoring. Uji validitas untuk pengujian suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen pernyataan kuesioner, apabila rniwung
> rpper Maka item pernyataan tersebut valid. Uji reliabilitas digunakan untuk
pengujian nilai suatu pernyataan yang menunjukkan konsistensi dari kuesioner,
apabila (a > 0,7) maka item pernyataan tersebut reliabel (Harinta et al., 2011).
Analisis deskriptif dengan menggambarkan karakteristik responden dan analisis
skoring dengan menggunakan Skala Likert untuk mengetahui tingkat penerimaan
terhadap inovasi pengolahan limbah.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas dan

observabilitas terhadap penerimaan teknologi pengolahan limbah dengan uji statistik



uji F untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap vadiabel dependen pada tingkat signifikansi (a=5%), statistik
uji t untuk menguji apakah variabel independen secara individual (parsial)
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai P > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak, berarti tidak signifikan dan jika nilai P < 0,05 maka HO ditolak dan H1

diterima, berarti signifikan. Uji determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui

peserta pelatihan kewirausahaan sapi potong sebanyak 30 responden. Gambaran
tentang karakteristik responden disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 10 33.3
b. Perempuan 20 66.7
Pekerjaan Orangtua
a. PNS 6 20.0
b. Wiraswasta 12 40.0
C. Petani 6 20.0
d. Buruh 4 13.3
e. Karyawan 2 6.7
Kepemilikan Sapi 5 16.7

Sumber : Data primer terolah, 2016



Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin dari 30 responden, 10
orang atau 33,3% berjenis kelamin laki-laki dan 20 orang atau 66,7% berjenis
kelamin perempuan. Menurut Johnston et al., (2010) niat wirausaha mahasiswi lebih
tinggi daripada mahasiswa, sebagian besar mahasiswi telah menjalankan praktek
berwirausaha sambil berkuliah dalam bentuk usaha Multi Level Marketing (MLM),

menjual pulsa elektronik maupun berjualan pernak-pernik secara online dan terdapat

kesan mahasiswi lebih ‘A,— dale sambil kuliah ketimbang para

mahasiswa. Program- . gram Kreatifitas Mahasiswa

Program Maha5|sw \ \ Uruan tinggi lebih diminati
Karakteristik pe@a&n v:'

pekerjaan orangtua, seba@wwasw ista Ighi

mahasiswa dengan ekerja%or gtua lainTingg renda ya minat berwirausaha

menumbuhkan mental kewirausahaan anak. Mahasiswa yang orangtuanya bekerja
sebagai wiraswasta akan memiliki minat kewirausahaan yang lebih tinggi. Sebaliknya
mahasiswa yang orangtuanya bekerja sebagai karyawan minat untuk berwirausaha
juga rendah dan cenderung mengikuti orangtua sebagai karyawan.

Karakteristik kepemilikan sapi dari 30 responden 5 orang atau 16,7%
responden diantaranya memiliki sapi potong dirumah masing-masing. Data ini
menunjukkan bahwa banyak dari responden yang belum mengetahui wirausaha sapi
potong sehingga mereka tertarik untuk mengikuti pelatihan kewirausahaan sapi
potong yang dilakukan di kandang percobaan Jatikuwung Prodi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret. Setelah mengikuti pelatihan banyak manfaat
yang diperoleh mahasiswa yang umumnya masih berusia muda. Menurut Nurfaiq

(2006), usia muda berpotensi untuk menerima inovasi dengan cepat karena biasanya



mempunyai semangat untuk melakukan adopsi inovasi meskipun mereka belum

berpengalaman dalam adopsi inovasi tersebut.

Penerimaan karakteristik inovasi Teknologi pengolahan limbah
Penerimaan merupakan proses pemahaman dan pengambilan keputusan untuk
menerima suatu inovasi yang diukur dari jawaban terhadap pernyataan yang

diberikan. Pengukuran penerimaan untuk masing-masing karakteristik inovasi

menghasilkan skor maksigial™d erleh dari perkatian skor maksimal (5) dengan
jumlah item pernyataan,.sedang m@nima liperoleh dari perkalian skor

-
umlar\ ernyataan. Byrata-rata penerimaan mahasiswa

terhadap inovasi pengol afdimbah tunjukkan abel

Tabel 2. Nilai ratafrata Penerimaa aajs terhad%Kara eristik Inovasi
Karakteristik h Skor Kabg Rata- Keterangan
inovasi ||  peffyataan a
Keuntungan relatif, | Ti@ ,33 Tinggi
Kompatibilitas
23,57 Tinggi
Kompleksitas 7 N0 N
6 21-30  Tinggi 12,77 Sedang
11-20  Sedang
Triabilitas 1-10 Rendah
6 21-30  Tinggi 24,37 Tinggi
11-20  Sedang
Observabilitas 1-10 Rendah
7 21-30  Tinggi 27,30 Tinggi
11-20  Sedang
1-10 Rendah

Sumber : Data primer terolah, 2016

Karakteristik inovasi keuntungan relatif pengolahan limbah adalah tingkatan
dimana inovasi pengolahan limbah dapat dianggap suatu yang lebih baik daripada
ide-ide sebelumnya yang menggunakan cara-cara tradisional dan secara ekonomis
menguntungkan. Keuntungan relatif dibedakan menjadi dua macam, yaitu manfaat

ekonomis merupakan keuntungan atau-pendapatan yang diperoleh dengan adanya



inovasi dan manfaat teknis merupakan keuntungan dari segi operasional serta
perawatan mesin dan alat. Suatu inovasi akan cepat diadopsi apabila inovasi tersebut
memberikan keuntungan yang lebih dibandingkan teknologi yang ada sebelumnya
(Nurfaiq, 2006). Berdasarkan Tabel 2 variabel keuntungan relatif diterima tinggi oleh
responden sebesar 21,33. Hal ini menunjukkan bahwa responden menganggap
pengolahan limbah memiliki keuntungan baik dari segi ekonomis sebagai tambahan

pendapatan maupun keuntu N te gan bidang keilmuan, mudah dalam

inovasi pengolaha

d%q ot

. nilai-nilai yang ada,

pengalaman masa;

‘T:“i tn@mle j_:"

bahwa inovasi pen olaha@nbah Jaga ebersihan kandang dan

arkan Tabel 2 variabel

gan teknologi dan sesuai

mbah sesuai dengan kebutuhan

latar belakang keilmuan mahasiswa. Semakin banyak kesesuaian atau keselarasan
dari penerapan teknologi dengan lingkungan sekitar, maka akan mempercepat
responden untuk menerapkannya sehingga semakin tinggi pula tingkat adopsinya
(Rahmawati et al., 2010).

Karakteristik inovasi kompleksitas pengolahan limbah adalah tingkat
kerumitan pengolahan limbah untuk dimengerti dan diterapkan. Berdasarkan Tabel 2
variabel kompleksitas dinilai sedang oleh responden yaitu 12,77. Kategori nilai
sedang menunjukkan bahwa inovasi pengolahan limbah tidak sulit untuk dipahami
dan diterapkan, mudah dalam proses pembuatan dan ketersediaan bahan yang
melimpah. Kompleksitas merupakan pertimbangan utama yang dijadikan dasar bagi
responden dalam mengadopsi inovasi, sehingga lebih mudah untuk diterima
(Sari et al., 2009).
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Karakteristik inovasi triabilitas pengolahan limbah adalah tingkat dimana
inovasi pengolahan limbah dapat dicoba dalam skala kecil untuk memperkecil resiko
bagi adopter. Berdasarkan Tabel 2 variabel triabilitas diterima tinggi oleh responden
sebesar 24,37. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi pengolahan limbah dapat
diujicobakan dalam skala kecil dan dipraktekkan saat pelatihan. Responden

menyatakan pegolahan limbah dapat dilakukan dengan bahan baku yang ada, proses

dari produksi, hasi

observabilitas diterim

yaitu suatu tingkatan dimana hasil dari inovasi pengolahan limbah dapat diamati oleh
responden.
Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel
independen yaitu keuntungan relatif (X1), kompatibilitas (X;), kompleksitas (X3),
triabilitas (X4), dan observabilitas (Xs) dalam membangun penerimaan inovasi

pengolahan limbah () tersaji dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda terhadap Variabel Dependen (Y)

. Koefisien . (sig.t)
Variabel Regresi t hitung o= 0,05

X1 (Keuntungan relatif) 0.053 0.170 0.866
X, (Kompatibilitas) 0.030 0.136 0.893
X3 (Kompleksitas) -0.073 -0.391 0.699
X4 (Triabilitas) 1.159 4.318 0.000
X5 (Observabilitas ) -0.306 -1.366 0.185
Konstanta 18.64
F hitung 0,000

Koefisien determinasi (R

Oy,

%i sebagai berikut:

Y = 18.640 + 0.053X ). 1.159% 0.306 X5 +e

Persama hwa i konstanta sebesar 18,640
artinya jika semua va relatifgomp ibilitas, kompleksitas,

1. Variabel keuntungan . i NE -‘:. positif terhadap penerimaan
teknologi pengolahan limbah (Y) engan nilai koefisien sebesar 0,053 artinya
setiap kenaikan satu satuan keuntungan relatif maka variabel penerimaan
teknologi pengolahan limbah akan naik sebesar 0,053 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

2. Variabel kompatibilitas (X;) berpengaruh positif terhadap penerimaan teknologi
pengolahan limbah (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,030 artinya setiap
kenaikan satu satuan kompatibilitas maka variabel penerimaan teknologi
pengolahan limbah akan naik sebesar 0,030 dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain adalah tetap.

3. Variabel kompleksitas (X3) berpengaruh negatif terhadap penerimaan teknologi
pengolahan limbah (Y) dengan nilai koefisien sebesar -0,073 artinya setiap

kenaikan satu kesatuan kompleksitas® maka variabel penerimaan teknologi
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pengolahan limbah akan turun sebesar 0,073 dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain adalah tetap.

4. Variabel triabilitas (X4) berpengaruh positif terhadap penerimaan teknologi
pengolahan limbah (Y) dengan nilai koefisien sebesar 1,159 artinya setiap
kenaikan satu satuan triabilitas maka variabel penerimaan teknologi pengolahan
limbah akan naik sebesar 1,159 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain

adalah tetap.

5. Variabel observabilitds (Xs) berper}ﬂ) ruhgnegatif
pengolahan limba Y Mm % J

kenaikan satu satuan observabilita , ma

erhadap penerimaan teknologi
esar -0,306 artinya setiap

. penerimaan teknologi

pengolahan li ah el 3( $i bahwa variabel bebas
yang lain adal h teta = :
Semakin tigi n%variab '

dan triabilitas serta: semak@Fen

semakin meningkat. ~ﬂ (200 _
perubahan nilai variabel deped (Y)hyangdapat ijelaskan oleh variasi perubahan
nilai variabel independen (X1, Xz, X3, X4, dan Xs) dapat dibuktikan bahwa semua
variabel independen secara bersama-sama (simultan) dapat mempengaruhi variabel
terikat.

Koefisien determinasi (R®) merupakan pengukur sejauh mana kemampuan
model regresi dalam menerangkan variabel dependen (Y) (Kuncoro, 2004).
Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai R? sebesar 0,561. Artinya variabel
independen karakteristik inovasi keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
triabilitas dan observabilitas mempengaruhi variabel dependen penerimaan teknologi
pengolahan limbah sebesar 56,1% sedangkan sebesar 43,9% merupakan kontribusi

dari variabel lain yang tidak diteliti.



13

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan uji statistik terhadap koefisien
maupun persamaan regresi secara keseluruhan. Uji F digunakan untuk mengetahui
signifikansi persamaan regresi secara keseluruhan yang menyatakan variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Priyatno,

2009). Variabel independen dlnyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel

Jumlah T Ratarata

Model kuadrat Db kuadrat Mg Frabel Sig.
Regresi 296.119 5 59.224 8.406 1.84 .000”
Hasil 169.081 24 7.045
Total 465.200
Sumber : Data prim
Keterangan : *) P <0.

Tabel 4 mel njukk il - test didapat nilai Fhiwyng
sebesar 8,406 > Fiapg nGan,nilai_ ilitages nlflkan3| 0,000. Menurut
Priyatno (2009), jika ni L?-;:_v 'f:;!_ ’ | 'atakan bahwa koefisien regresi

secara simultan berpengaruh sigfifikan” pada tingkat 5%. Disimpulkan bahwa
keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, observabilitas, dan triabilitas secara
simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penerimaan teknologi pengolahan limbah.

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi koefisien regresi yang
menyatakan besarnya pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Suatu variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen apabila nilai thiwng > tianer dan menghasilkan nilai P < 0,05.
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Tabel 5. Hasil Uji t

Koefisien multak Koefisien
baku .
Model Koefisien thitung ttabel Slg
; Galat Beta

regresi
Konstanta 18.640 7.062 2640 1697 0o14
Keuntungan relatif 0.053 0.310 0.030 0.170 1.697 0.866
Kompatibilitas 0.030 0.218 0.021 0.136 1.697 0.893
Kompleksitas -0.073 0.187 -0.061 -0.391 1.697 0.699
Triabilitas 1.159 0.268 0.851 4,318 1.697 0.000

Observabilitas -0.306 0.224 -0.236 -1.366 1.697 0.185
Sumber : Data pri rt@‘iom "\ |
Keterangan : *) P £0.0 ~ j | &

i %,q :‘: kkalgerapa
‘ “dalam/] nerar@n vasi variabel dependen
(Ghozali, 2006). rdasar ' st@ik teradap koefisien variabel

uh pengaruh setiap

bahwa variabel keuntunn félatif | |
perubahan Y. Keuntunga al i! ‘tidak signi ] karena responden terutama
mahasiswa belum dapat menerima inovasi pegolahan limbah yang notabennya bau
dan kotor, selain itu persepsi mereka juga berbeda-beda dan belum siap untuk
menerima dan terjun langsung ke penerapan inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Apriana (2007) karakteristik responden seperti umur, pendidikan, pekerjaan orangtua
dan pengalaman mempengaruhi persepsi terhadap karakteristik inovasi dalam proses
adopsi.

Uji statistik terhadap koefisien variabel kompatibilitas menghasilkan nilai P
sebesar 0,893. Nilai P > 0,05 menunjukkan bahwa koefisien kompatabilitas memiliki
kontribusi tidak signifikan terhadap perubahan Y. Inovasi pengolahan limbah dirasa
kurang sesuai dengan kebutuhan penerima yang berstatus sebagai mahasiswa, selain
itu keterbatasan waktu bagi mahasiswa untuk berwirausaha sehingga memberikan

dampak yang tidak signifikan terhadap ‘penerimaan inovasi ini. Hal ini sesuai
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pendapat Apriana (2007) yang menyatakan kesesuaian inovasi adalah derajat dimana
inovasi tersebut dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, sesuai dengan
ide-ide yang sudah dikenal dan sesuai dengan kebutuhan responden terhadap inovasi.

Uji statistik terhadap koefisien variabel kompleksitas menghasilkan nilai P
sebesar 0,699. Nilai P > 0,05 menunjukkan bahwa koefisien kompleksitas memiliki
kontribusi tidak signifikan terhadap perubahan Y. Artinya semakin sulit inovasi

pengolahan limbah untuk dipahami Maka imifll Semakin lama dan tidak mudah

diterima. Variabel komleksitas tigak berpengaru ignifikan karena teknologi
fiang 'é }Qﬁ% <"bahdn baku yang digunakan,

lain adalah mencari tahu ke 0gi ru, kreatif dan mengembangkan
rencana untuk mewujudkan ide-ide kreatif tersebut. Penerimaan teknologi pengolahan
limbah dipengaruhi oleh triabilitas seseorang karena jika seseorang tidak berani
mencari tahu dan mengaplikasikan teknologi yang baru baginya maka tidak akan
terbentuk suatu keputusan untuk menggunakan, teknologi baru dalam hal ini adalah
pengolahan limbah. Rasa ingin tahu tentang pengolahan limbah inilah yang
mempengaruhi keputusan untuk menerima teknologi pengolahan limbah karena pada
pelatihan dilaksanakan praktek atau uji coba yang bisa diamati dan dipraktekkan
langsung oleh responden. Hal ini sesuai dengan pendapat George dan Zhou (2001)
yang menyatakan bahwa triabilitas adalah tingkat keinginan seseorang untuk
mencoba sesuatu yang baru untuk pertama kalinya.

Uji statistik terhadap koefisien variabel observabilitas menghasilkan nilai P

sebesar 0,185. Nilai P > 0,05 menunjukkan bahwa koefisien observabilitas memiliki
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kontribusi tidak signifikan terhadap perubahan Y. Karakteristik observabilitas
merupakan tingkat dimana hasil-hasil suatu inovasi dapat dilihat hasilnya. Inovasi ini
masih dalam tahap percobaan dan belum diaplikasikan dalam sebuah usaha sehingga
mahasiswa belum dapat melihat dengan mudah hasil-hasil dari inovasi pengolahan
limbah. Menurut Kurnia (2000), suatu inovasi yang hasilnya mudah diamati akan

makin cepat diterima oleh responden, dan sebaliknya inovasi yang sulit diamati

Hasil uji Koefisi jukkan nilai sebesar 0,561 atau
56,1%. Hal ini men teknologi pengolahan limbah
dapat dijelaskan @ eh el%komtibllltas kompleksitas
triabilitas dan ob SG e oleh faktor lain diluar
model penelltlan ‘ \§ F

imsi K|a§

Pengujian asumsi k ik _me ara@(etepan regresi yang apablla

multikolinieritas dan uji heteros .':'.- isitdS i multlkollnlerltas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent). Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya
variance inflation factor (VIF). Data menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas
apabila nilai tolerance mendekati 1 atau >0,1 serta nilai VIF antara angka 1 sampai
10 (Ghozali, 2006). Hasil perhitungan menunjukkan nilai Tolerance lebih dari 0.1
dan kurang dari 1. Hasil perhitungan nilai VIF menunjukkan nilai VIF kurang dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan tidak ada variabel
independen yang saling berkorelasi atau regresi bebas multikolinieritas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Terjadinya heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat pola titik-
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titik pada scatterplot antara nilai prediksi dependen (standardized predicted value)

dan nilai residual (studentized residual).

Scatterplot
Dependent Variable: TOT_PN

Regression Standardized Predicted Value
g
®

T
-2 -1 o 1 2 3

Regression Studentized Residual

Hasil menunjukkambahwa tltlﬁ-flflﬁ plotﬂ'gen)éebar diatas dan dibawah nilai O
sumbu y. Menurut Ghozali (%67}6) A

bersifat acak maka tidak terjadi heteroskesdatISItas dengan demikian dinyatakan

nn»y fIdak berbentuk pola tertentu atau

tidak terjadi heteroskedatisitas dalam model regresi.

Simpulan

1. Inovasi pengolahan limbah belum sepenuhnya dapat diadopsi oleh responden
sehingga penelitian ini sampai pada tahap persuasi dalam mengenalkan
karakteristik inovasi untuk meyakinkan responden agar menerima inovasi
pengolahan limbah.

2. Karakteristik inovasi secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang
signifikan sedangkan secara individual (parsial) hanya karakteristik inovasi
triabilitas yang berpengaruh terhadap penerimaan teknologi pengolahan limbah

pada peserta pelatihan kewirausahaan mahasiswa.
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